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Abstrak. Pola konsumsi makanan pada masyarakat menjadi faktor utama penyakit
hiperkolesterol dan obesitas. Ekstrak daun ceremai memiliki kandungan antioksidan yang
berpotensi sebagai agen antihiperkolesterol. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh ekstrak daun ceremai terhadap kadar kolesterol darah dan berat badan pada mencit
hiperkolesterol. Penelitian eksperimental ini dengan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas
enam kelompok perlakuan (dosis I (215 mg/kg BB), dosis II (230 mg/kg BB), dosis III (245
mg/kg BB), kontrol positif (simvastatin), kontrol negatif (hiperkolesterol), dan kelompok
normal) dengan empat pengulangan serta pemberian perlakuan selama 21 hari. Kadar
kolesterol diukur dengan glukometer ®EasyTouch pada hari ke-0 (setelah induksi HFD), hari ke-
7, dan hari ke-21. Pengukuran berat badan dengan timbangan digital pada hari ke-0 (setelah
induksi HFD), hari ke-7, hari ke-14, serta hari ke-21. Data kadar kolesterol dan berat badan
dianalisis menggunakan progam SPSS meliputi uji Kolmogov-Smirnov, uji Lavene’s, uji ANOVA,
dan uji Duncan. Hasil penelitian menyatakan bahwa perlakuan dosis I, dosis II, dosis III, dan
kontrol positif berpengaruh signifikan (p<0,05) terhadap kadar kolesterol dan berat badan
mencit. Dosis III (245 mg/kg BB) optimal dalam menurunkan kadar kolesterol serta berat
badan mencit yang diinduksi high fat diet.
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Abstract. The pattern of food consumption in society is a factor in hypercholesterolemia and obesity.
Phyllantus acidus leaf extract contains antioxidants that have the potential as anti-hyper cholesterol
agents. The aim of this research was to identify the effect of Phyllanthus acidus leaf extract on blood
cholesterol levels and body weight in hypercholesterol mice. This study was an experimental study with a
completely randomized design consisting of six treatment goups (dose I (215 mg/kg BW), dose II (230
mg/kg BW), dose III (245 mg/kg BW), positive control (simvastatin), negative (hypercholesterolemia),
and control goup with four repetitions and treatment for 21 days. Cholesterol levels were measured with
the ®EasyTouch glucometer on day 0 (after HFD induction), 7th, and 21st day. Weight was measured
with digital scales on day 0 (after HFD induction), 7th, 14th, and 21st day. Blood cholesterol levels and
body weight were analyzed using the SPSS progam including the Kolmogov-Smirnov, Lavene's,
ANOVA test, and Duncan's test. The results stated that the administration of dose I, dose II, dose III,
and positive control had a significant effect (p<0.05) on cholesterol levels and body weight of mice. Dose
IIT (245 mg/kg BW) was optimal in reducing cholesterol levels and body weight of mice induced by high
fat diet.
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PENDAHULUAN

Pola konsumsi makanan pada masyarakat modern kini menjadi sorotan salah satunya
makanan cepat saji seperti french fries, burger, dan fried chicken. Makanan tersebut mengandung lemak
yang tinggi serta rendah serat (Permanasari dan Aditianti, 2017). Konsumsi lemak secara berlebih
dapat mengakibatkan kondisi kelebihan berat badan yang akan berkembang menjadi obesitas.
Penderita obesitas cenderung memiliki konsentrasi trigliserida, kolesterol total, dan low density
lipoprotein (LDL) lebih besar dari orang normal (Fairudz, 2015). Ketidakseimbangan tersebut berkaitan
dengan adanya peningkatan kadar lipid di dalam darah sehingga mengakibatkan penyakit
hiperkolesterolemia. Penyebabnya karena terdapat timbunan lemak pada penderita obesitas, yang
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menghambat jaringan adiposa menyimpan trigliserida dengan baik sehingga terjadi peningkatan
trigliserida dan kadar LDL (Salim et al., 2021). Konsekuensi dari penyakit hiperkolesterolemia yang
utama adalah kenaikan kadar kolesterol yang merupakan faktor predisposisi terjadinya aterosklerosis
(Darni et al.,, 2016). Aterosklerosis ini merupakan suatu kondisi dimana terjadi pengerasan serta
penebalan dinding pembuluh arteri akibat dari proses produksi lemak, karbohidrat, darah, dan
adanya kalsium serta jaringan ikat (Suiraoka, 2012).

Risiko utama terjadinya aterosklerosis adalah dislipidemia, yang dikenali dengan naiknya
kadar LDL serta turunnya kadar HDL dalam darah (Elmukhsinur dan Kusumarini, 2021). Proses
pembentukan plak aterosklerosis mengikutsertakan peradangan sebagai inisiator maupun
propagator. Ditemukannya peningkatan penanda inflamasi Interleukin-6 (IL-6), serta TNF-a menjadi
bukti keterkaitan proses inflamasi terhadap pembentukan plak aterosklerosis yang berpotensi
memperburuk disfungsi endotel, pada keadaan hiperkolesterolemia disebabkan oleh makrofag (foam
cell) setelah LDL teroksidasi menyebabkan stress oksidatif (Pratiwi et al., 2021).

Prevalensi meningkatnya kadar kolesterol total dalam darah di Indonesia mencapai 35,9%,
kadar HDL rendah mencapai 22,9%, kadar LDL tidak optimal mencapai 60,3%, dan kadar trigliserida
tinggi mencapai 11,9%. Tingginya prevalensi kadar kolesterol juga memicu prevalensi penyakit
jantung di Indonesia tinggi (Yulendasari et al., 2021). Secara umum, obat antihiperkolesterol yang
sering digunakan adalah simvastatin yang memiliki sistem kerja menghambat HMG-KoA reduktase
sehingga kolesterol darah menurun (Nofianti ef al., 2015). Akan tetapi, obat statin mempunyai efek
samping yaitu miopi, rabdomiolisis, dan perubahan fungsi ginjal, sehingga perlu pengobatan dari
bahan alam yang mengandung senyawa aktif untuk menurunkan kadar kolesterol darah dan
memiliki efek komplementer, contohnya pada tanaman ceremai (Tarigan, 2020).

Ceremai merupakan sejenis tumbuhan tropis, dengan banyak manfaat untuk kesehatan (Yanti
dan Fitriani, 2019). Menurut Achi et al. (2017), daun ceremai mempunyai aktivitas antihiperkolesterol
karena memiliki senyawa antioksidan (flavonoid, saponin, dan tanin) yang berperan dalam
penghambatan aktivitas enzim HMG-KoA reduktase yang berkontribusi penting pada biosintesis
kolesterol. Menurut Sutjiatmo et al. (2017), flavonoid mampu berfungsi sebagai kofaktor enzim
kolesterol esterase serta penghambat penyerapan kolesterol dengan menekan pembentukan misel
sehingga absorbsi kolesterol terhambat. Saponin pada daun ceremai mampu membuat ikatan
kompleks tak larut dengan kolesterol, kemudian berikatan dengan asam empedu dan membentuk
misel dan juga dapat meningkatkan pengikatan kolesterol oleh serat dengan begitu penyerapan
kolesterol dalam usus dapat terhambat (Narita, 2015). Tanin mampu mempengaruhi metabolisme
gula serta lipid sehingga memungkinkan penghambatan penimbunan dua sumber kalori tersebut.
Selain itu, tanin juga bereaksi dengan protein mukosa serta sel epitel usus untuk menghambat
penyerapan lemak di dalam usus (Prameswari et al., 2014). Hal tersebut didukung oleh penelitian
Aditi et al. (2015), daun ceremai menunjukkan efek hipoglikemik dengan konsentrasi 200 mg/kg BB
setara glibenklamid. Lalu penelitian Tatto et al. (2017), juga menunjukkan ekstrak daun ceremai dosis
200 mg/kg BB dapat menurunkan kadar kolesterol setara dengan kontrol positif simvastatin.

Penelitian menggunakan ekstrak daun ceremai sudah pernah dilakukan, namun
pengaruhnya untuk model obesitas dengan high fat diet dalam bentuk pakan belum diteliti. Mengacu
pada penelitian Tatto et al. (2017), hewan coba yang digunakan adalah tikus sedangkan pada
penelitian ini menggunakan mencit. Selain itu, pada proses pembuatan high fat diet peneliti
melakukan penggantian elemen bahan dari lemak kambing menjadi lemak minyak padat sehingga
hal inilah yang menjadi novelty dari penelitian ini. Penelitian ini penting dilaksanakan untuk menguji
pengaruh ekstrak daun ceremai terhadap kadar kolesterol darah serta berat badan mencit yang
diinduksi high fat diet sehingga memiliki manfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan serta
pengaplikasian langsung yang ditinjau secara eksperimental.

BAHAN DAN METODE

Penelitian eksperimen ini memakai rancangan acak lengkap (RAL) tersusun atas enam
kelompok perlakuan yaitu kontrol normal, kontrol negatif (diinduksi high fat diet tanpa perlakuan
ekstrak), kontrol positif (diinduksi high fat diet dan diberi perlakuan simvastatin), ekstrak dosis I
(diinduksi high fat diet dan diberi perlakuan ekstrak 215 mg/kg BB), ekstrak dosis II (diinduksi high fat
diet dan diberi perlakuan ekstrak 230 mg/kg BB), ekstrak dosis III (diinduksi high fat diet dan diberi
perlakuan ekstrak 245 mg/kg BB). Setiap kelompok perlakuan menggunakan empat kali
pengulangan. Proses pembuatan ekstrak kental daun ceremai di Laboratorium Biologi Dasar, Jurusan
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Biologi, UNESA. Pemberian perlakuan ekstrak daun ceremai serta mengambilan data kadar kolesterol
dan berat badan dilakukan di Laboratorium Hewan Coba Jurusan Biologi, UNESA.

Bahan yang diperlukan pada penelitian adalah daun ceremai yang diambil dari Sidoarjo,
Jawa Timur, mencit jantan strain Deutschland Denken Yoken (DDY) usia 2-3 bulan, berat 20-30 g, etanol
96%, pakan high fat diet (800 g pakan standar, 15 g minyak padat, dan 5 g kuning telur bebek),
simvastatin 10 mg, Na CMC 1%, alkohol 70%, akuades, betadine, tissue, dan kapas. Alat yang
digunakan yaitu kain saring, timbangan digital, botol tertutup, oven, blender, rotary evaporator,
syringe ukuran 1 ml (Onemed®), jarum sonde, lanset, glucometer (EasyTouch® GCHDb), serta strips test
kolesterol (EasyTouch®).

Ekstraksi daun ceremai dimulai dari pengambilan daun ceremai, dicuci, dikeringanginkan,
lalu dioven dengan suhu (40 sampai 60)°C. Daun ceremai kering diblender hingga menjadi serbuk
(Nugoho, 2021). Serbuk daun ceremai kemudian dimaserasi dengan etanol 96% selama 24 jam
sebanyak 3 kali dengan perbandingan 1:3 (500 g simplisia dalam 1,5 liter etanol 96%), 1:2 (500 g
simplisia dalam 1 liter etanol 96%), 1:2 (500 g simplisia dalam 1,5 liter etanol 96%) (Tatto et al., 2017).
Filtrat hasil maserasi kemudian diuapkan dengan rotary evaporator untuk mendapat ekstrak kental
daun ceremai. Ekstrak kental daun ceremai yang akan digunakan dilarutkan dalam Na CMC 1%
(Yanuarti et al., 2021).

Mencit diaklimasi selama 7 hari, lalu diberi induksi pakan high fat diet selama 8 minggu.
Pakan HFD terbuat dari 80% pakan standar, 15 minyak padat, dan 5% kuning telur bebek (Tatto et al.,
2017). Pemberian pakan HFD diberikan sehari sekali maksimal sebanyak 20 g. Pemberian perlakuan
ekstrak dilakukan selama 21 hari.

Kadar kolesterol diukur 4 kali selama penelitian, yakni kadar kolesterol sebelum induksi
HFD, hari ke-0, hari ke-7, dan hari ke-21. Pengambilan darah mencit melalui pembuluh darah vena
ekor kemudian diukur menggunakan ®Easy touch GCHb dan cholesteroltest. Berat badan mencit diukur
sebanyak 5 kali selama penelitian, yaitu berat badan sebelum induksi HFD, Hari ke-0, Hari ke-7, Hari
ke-14, dan Hari ke-21 menggunakan timbangan digital.

Data kadar kolesterol darah serta berat badan mencit yang diperoleh dianalisis menggunakan
progam SPSS. Data kadar kolesterol serta berat badan dianalisis normalitasnya menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dan homogenitasnya menggunakan uji Lavene’s, lalu dilanjutkan dengan uji
ANOVA dan uji Duncan.

HASIL

Hasil pengukuran kadar kolesterol darah pada berbagai kelompok perlakuan menunjukkan
perbedaan rerata hasil uji (Tabel 1.). Rata-rata kadar kolesterol darah tertinggi pada kontrol negatif
yaitu 184,25 mg/dL, sedangkan terendah kontrol normal yaitu 77,75 mg/dL. Analisis statistik uji
Kolmogorov-Smirnov, Levene’s test, dan uji ANOVA setelah hari ke-21 perlakuan menyatakan data
berdistribusi normal, homogen, dan signifikan dengan p value 0,000 (p<0,05) yang berarti ekstrak
daun ceremai berpengaruh pada penurunan kadar kolesterol darah mencit yang diinduksi HFD. Lalu,
uji Duncan menunjukkan bahwa dosis III (245 mg/kg BB) berbeda nyata dengan dosis I (215 mg/kg
BB), II (230 mg/kg BB), kontrol positif, dan kontrol negatif. Namun, tidak beda nyata dengan kontrol
normal.

Tabel 1. Kadar Kolesterol Darah Mencit Induksi High Fat Diet

Rata-rata Kadar Kolesterol Darah (mg/dL)

Kelompok Perlakuan

Sebelum Induksi HFD Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-21
Kontrol Normal 48,25+4,862 77,75+13,282 82,00+13,142 93,757,462
Kontrol Negatif 54,5048,192 184,25+13,99v 151,50£12,404 149,50+12,23¢
Kontrol Positif 50,57+11,592 171,004£30,14b 137,25+13,94¢ 116,25£10,24b
Dosis I 48,5049,112 158,75+23,03b 135,7547,27¢d 105,25+12,55ab
Dosis I1 55,255,562 153,25+20,97° 129,5046,35¢d 99,75+16,05ab
Dosis III 54.2548,42a 153,00£29,78> 105,75+16,48 93,75£13,102

Keterangan: Kontrol normal, Kontrol negatif (hiperkolesterol), Kontrol positif (simvastatin), dosis I (215 mg/kg BB), dosis II
(230 mg/kg BB), dosis 1II (245 mg/kg BB). Hari ke-0 (setelah induksi HFD), Hari ke-7 (hari ke-7 setelah perlakuan
pemberian ekstrak), Hari ke-21 (hari ke-21 setelah perlakuan pemberian ekstrak). Notasi yang berbeda (a,b,c,d)
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan hasil yang berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada setiap
hari yang sama.
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Pengukuran berikutnya yaitu pengukuran berat badan mencit pada berbagai kelompok
perlakuan yang menunjukkan perbedaan rerata hasilnya (Tabel 2.). Kontrol positif memiliki rata-rata
berat badan tertinggi yaitu 42,00 g/kg BB, sedangkan kontrol normal memiliki rata-rata berat badan
terendah yaitu 36,75 g/kg BB.

Tabel 2. Berat Badan Mencit Induksi Hight Fat Diet

Rata-rata Berat Badan (g/kg BB)

Kelompok Perlakuan Sebelum Induksi

HFD Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21

Kontrol Normal 28,50+1,00a 36,75+2,502 43,7543,102 44,50+2,652 44,0043,83¢
Kontrol Negatif 28,750,962 40,0041,632 38,25+1,504 37,75+1,50a 40,0041,63bc
Kontrol Positif 28,25+0,50a 42,00£2,002 43,504£3,79c¢ 40,50£2,08b 36,75£2,99ab
Dosis I 29,00+0,82a 38,0043,162 42,7542,99¢cd 42,50+2,653b 39,50+2,65b¢
Dosis II 29,250,962 38,2542,22a 41,0044,00cd 41,0044,00ab 39,00+4,08bc
Dosis III 28,50+1,00a 37,00£1,832 36,25+4,500 35,75+4,19¢ 33,003,562

Keterangan: Kontrol normal, Kontrol negatif (hiperkolesterol), Kontrol positif (simvastatin), dosis I (215 mg/kg
BB), dosis II (230 mg/kg BB), dosis III (245 mg/kg BB). Hari ke-0 (setelah induksi HFD), Hari ke-7
(hari ke-7 setelah perlakuan pemberian ekstrak), Hari ke-14 (hari ke-14 setelah perlakuan
pemberian ekstrak), Hari ke-21 (hari ke-21 setelah perlakuan pemberian ekstrak). Notasi yang
berbeda (a,b,c,d) menunjukkan bahwa perlakuan memberikan hasil yang berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan pada setiap hari yang sama.

Hasil analisis statistik berat badan mencit berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, Levene’s test,
dan uji ANOVA setelah hari ke-21 perlakuan menyatakan data berdistribusi normal, homogen, dan
signifikan dengan p wvalue 0,004 (p<0,05) yang berarti ekstrak daun Ceremai berpengaruh pada
penurunan berat badan mencit. Lalu, data di uji Duncan yang menunjukkan bahwa kelompok dosis III
(245 mg/kg BB) memiliki beda nyata dengan dosis I (215 mg/kg BB),II (230 mg/kg BB), kontrol
positif, kontrol negatif, serta kontrol normal.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian induksi pakan high fat diet dapat meningkatkan
kadar kolesterol dan berat badan mencit, kadar kolesterol darah dalam tubuh mampu meningkat
akibat asupan makanan yang tinggi akan asam lemak jenuh dan kolesterol dalam telur bebek dan
minyak padat. Menurut Putri et al. (2015), kuning telur bebek mengandung 35 g lemak, 17 g protein,
dan kolesterol 884 mg/100 g. Minyak padat yang digunakan peneliti berbahan dasar kelapa sawit
yang mengandung 52% lemak jenuh (Sri, 2016). Pakan standar yang digunakan peneliti mengandung
7% lemak kasar. Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa berat badan dapat meningkat akibat
induksi HFD selama 4 minggu dengan pemberian lemak kambing serta kuning telur bebek (Tatto et
al., 2017). Namun, pada penelitian ini peneliti mengganti lemak kambing denganminyak padat karena
mengadopsi dari life style masyarakat yang suka mengkonsumsi makanan cepat saji. Batasan
konsumsi kolesterol pada manusia =300 mg/hari, apabila dikonversikan pada mencit menjadi 0,8
mg/hari (Agustyanti et al., 2017).

Daun ceremai memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin yang
dapat berfungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antihiperkolesterol. Kandungan senyawa
biokimia pada daun ceremai yang terbesar adalah flavonoid (Yanti dan Fitriani, 2019). Flavonoid
dapat menghambat oksidasi LDL sehingga akan menurunkan kadar kolesterol serta menurunkan
kemungkinan terjadinya luka di dinding endotelial, sehingga membantu mencegah timbulnya plak
aterosklerosis Sediaan ekstrak daun ceremai dapat berperan sebagai agen antihiperkolesterol
(Sutjiatmo et al., 2013).

Penelitian mengenai pemberian ekstrak daun ceremai secara keseluruhan mampu
menyebabkan penurunan kadar kolesterol darah mencit menjadi normal atau mendekati normal.
Pemberian induksi HFD digunakan peneliti untuk menjadikan kondisi hiperkolesterol dan
menghambat kerja enzim lipoprotein lipase sehingga akan terjadi peningkatan enzim HMG-KoA
reduktase. Hiperkolesterol dapat dilihat dari tingginya kadar kolesterol darah (Ekayanti, 2019).
Menurut Erni et al. (2014), darah dikatakan hiperkolesterol apabila > 130 mg/dL, dan dikatakan
normal apabila sebesar 40-130 mg/dL. Hal ini sesuai dengan kadar kolesterol darah pada kelompok
kontrol negatif yang didapat peneliti yaitu sebesar 184,25 mg/dL.
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Kondisi hiperkolesterol dapat menghambat kerja dari lipoproteim lipase yang terlibat
langsung dalam metabolisme lipid, sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan enzim HMG-KoA
reduktase yang berperan penting dalam pembentukan kolesterol (Brouwer et al., 2018). Peningkatan
enzim HMG-KoA reduktase ini berakibat pada terganggunya biosintesis kolesterol yang akan
menyebabkan penyempitan dan penyumbatan pembuluh darah akibat kolesterol tinggi
(aterosklerosis) (Elmukhsinur dan Kusumarini, 2021). Pernyataan ini sesuai dengan hasil yang
didapat peneliti yaitu pada kelompok kontrol negatif nilai kadar kolesterol berbeda signifikan dengan
kelompok kontrol positif, kelompok dosis I (215 mg/kg BB), dosis II (230mg/kgBB), dan dosis III (245
mg/kg BB).

Dari hasil pengukuran kadar kolesterol darah hari ke-7 dan hari ke-21 semua perlakuan dosis
dan kontrol positif mengalami penurunan (Tabel 1). Kelompok perlakuan dosis ekstrak daun Ceremai
serta kontrol positif terjadi penurunan kadar kolesterol darah dalam kisaran normal sesuai dengan
pernyataan Erni et al., (2014). Hal tersebut dikarenakan terdapat senyawa metabolit seperti flavonoid,
saponin, dan tanin pada daun ceremai yang bertindak sebagai antioksidan alami (Sutjiatmo et al.,
2013). Senyawa tersebut mampu menyebabkan penurunan kadar kolesterol darah dengan
menghambat produksi kolesterol serta menghambat penyerapan kolesterol didalam tubuh
(Asmariani dan Probosari, 2012). Menurut Dewi et al. (2018), flavonoid mampu menghambat oksidasi
LDL sehingga menyebabkan penurunan risiko luka di dinding endotelial penyebab aterosklerosis.

Kadar kolesterol pada kelompok perlakuan kontrol positif (simvastatin) pada hari ke-21
mengalami penurunan namun tidak melebihi kontrol normal dan kelompok dosis ekstrak yaitu
sebesar 116,25 mg/dL (Tabel 1). Hal tersebut disebabkan oleh dosis simvastatin yang terlalu rendah
sehingga kurang bekerja secara maksimal. Simvastatin ini merupakan senyawa obat
antihiperkolesterol dan dapat memicu penghambatan aktivitas enzim HMG-Koa reduktase
(Rahmanisa dan Wulandari, 2016). Penghambatan tersebut merupakan awal dari penurunan sintesis
kolesterol yang mampu menaikkan jumlah reseptor LDL pada membran sel hepar dan juga jaringan
ekstrahepatik sehingga kadar kolesterol total turun, dengan begitu kadar LDL pun juga berkurang
(Faadlilah dan Ardiaria, 2016).

Kelompok dosis III (245 mg/kg BB) menunjukkan bahwa mencit mengalami penurunan
kadar kolesterol tertinggi dalam kurun waktu singkat yaitu sebesar 59,25 mg/dL. Pada penderita
hiperkolesterol yang menggunakan obat oral hingga penghentian penggunaan obat oral dari rata-rata
153,00 mg/dL turun menjadi 93,75 mg/dL. Penurunan kadar kolesterol dalam kurun waktu singkat
ini diduga disebabkan karena seiring dengan peningkatan dosis.

Seluruh perlakuan pemberian ekstrak daun ceremai dapat menurunkan berat badan mencit
mendekati berat badan normal(Tabel 2). Pemberian induksi HFD digunakan peneliti untuk
menjadikan kondisi kelebihan berat badan atau obesitas melalui modulasi atau penumpukan
mikrobiota usus sehingga terjadi peningkatan permeabilitas atau kemampuan absorpsi usus.
Kelebihan berat badan ini disebabkan oleh penumpukan/akumulasi lemak yang tinggi pada
jaringan tubuh (Kristiowati, 2018). Menurut Indriani (2018), berat badan mencit normal yaitu sebesar
20-30 g/kg BB. Hal ini sesuai dengan berat badan mencit pada kelompok negatif (kelebihan berat
badan atau obesitas) yang didapat peneliti yaitu sebesar 240 g/kg BB.

Hasil pengukuran berat badan setelah 21 perlakuan didapatkan hasil bahwa kelompok
kontrol normal memiliki rata-rata berat badan tertinggi jika dibandingan dengan kelompok lain yaitu
sebesar 44,00 g/kg BB (Tabel 2). Kenaikan berat badan secara signifikan tersebut disebabkan karena
saat perlakuan tidak menerima stress dari perlakuan per oral yang sama seperti kelompok lain
sehingga tingkat stress kelompok normal rendah dibanding kelompok perlakuan lainnya. Menurut
Dewi et al. (2018), menyebutkan bahwa perlakuan sonde melibatkan stres fisik berupa handling dan
restraint, insersi tabung besi kaku dari mulut ke lambung dan distensi lambung. Selain itu, stress
rendah juga mengakibatkan kurangnya aktivitas pada mencit sehingga aktivitas metabolismenya
dapat membentuk penumpukan berat badan (Hapsari, 2019).

Hasil pengukuran berat badan setelah 21 hari perlakuan ekstrak dan obat kelompok
kelompok kontrol positif menunjukkan data sebesar 36,75 g/kg BB. Mekanisme simvastatin dalam
menurunkan berat badan beriringan dengan mekanisme simvastatin dalam menurunkan kadar
kolesterol. Pada kelompok dosis III (245 mg/kg BB) berat badan mencit mengalami penurunan secara
signifikan, hal ini disebabkan karena dosis III (245 mg/kg BB) terlalu tinggi sehingga membuat
senyawa flavonoid bekerja dengan cepat. Tingginya dosis ekstrak tersebut sebanding dengan dampak
terhadap penurunan berat badan secara signifikan (Aditi et al., 2015). Kandungan senyawa flavonoid
pada daun ceremai mempunyai efek positif terhadap metabolisme lipid sehingga mencegah obesitas
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(Rusmini et al., 2021). Mekanisme kerja flavonoid yaitu mampu mengurangi sintesis trigliserida dan
asam lemak. Dengan berkurangnya sintesis trigliserida dan asam lemak maka pembentukan lemak di
sel lemak ikut berkurang (Huang et al., 2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat pengaruh ekstrak daun ceremai
terhadap penurunan kadar kolesterol darah serta berat badan mencit yang diinduksi high fat diet dari
hari ke hari. Kelompok dosis III (245 mg/kg BB) merupakan kelompok perlakuan yang memiliki hasil
yang mendekati normal atau menjadi normal sehingga dosis ini dapat menjadi dosis optimal dalam
menurunkan kadar kolesterol serta berat badan mencit.

SIMPULAN

Perlakuan ekstrak daun ceremai memiliki pengaruh signifikan terhadap kadar kolesterol
darah dan berat badan mencit yang diinduksi high fat diet. Dosis 11l (245 mg/kg BB) mempunyai efek
antihiperkolesterol yang optimal dalam penurunan kadar kolesterol darah serta berat badan mencit
mendekati normal atau menjadi normal dengan rerata berurutan 93,75 mg/dL serta 33,00 g/kg BB.
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